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Penelitian int bertujuan menganalisis implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam meningkatkan karakter kesadaran norma kesopanan siswa
sekolah menengah pertama di Purwokerto. Penelitian int dilatarbelakangi oleh

menurunnya kesadaran norma kesopanan siswa yang dipengaruht oleh
perkembangan teknologi, lingkungan pergaulan, serta kurang optimalnya
pembinaan karakter dalam lingkungan keluarga. Penelitian menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang dilaksanakan di SMP Negeri 3
Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi P5 dilaksanakan melalui kegiatan
kokurikuler berbasis proyek yang terintegrasi dengan pembiasaan karakter, seperti
budaya 5S, kerja kelompok, refleksi, dan keteladanan guru. Implementasi tersebut
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran norma kesopanan
siswa yang ditunjukkan melalui perilaku menghormati guru, penggunaan bahasa
santun, kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, serta meningkatnya tanggung
jawab sosial. Kendala yang dihadapi meliputi pengaruh media sosial, lingkungan
pergaulan, dan kurang optimalnya dukungan keluarga. Solusi yang diterapkan
sekolah berupa penguatan pembinaan karakter, peningkatan kerja sama dengan
orang tua, serta integrasi nilai-nilai kesopanan dalam seluruh aktivitas sekolah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila efektif dalam meningkatkan karakter kesadaran norma kesopanan siswa
apabila dilaksanakan secara konsisten dan didukung oleh sinergi antara sekolah,
keluarga, dan lingkungan sosial.
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This study examines the implementation of the Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) in improving junior high school students’ awareness of politeness
norms in Purwokerto. The study was motivated by the declining awareness of
politeness norms among students due to technological developments, peer
influence, and the limited role of character education in the family environment.
This research employed a qualitative descriptive method conducted at SMP Negeri
3 Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, and SMP Negeri 9 Purwokerto. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed using
the interactive model of Miles and Huberman. The findings indicate that P5 was
implemented through project-based co-curricular activities integrated with
character-building practices, including the 5S culture collaborative learning,
reflection sessions, and teachers’ role modeling. The implementation contributed
positively to students’ awareness of politeness norms, reflected in respectful
behavior, polite communication, obedience to school rules, and stronger social
responsibility. The main obstacles included social media influence peer
environment and limited family support Schools addressed these challenges
through character reinforcement programs, parental collaboration, and the
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integration of politeness values into daily school activities. The study concludes
that P5 is effective in improving students’ awareness of politeness norms when
implemented consistently with support from schools, families, and the surrounding
social environment.
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A. PENDAHULIUAN

Pendidikan memiliki posisi strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral, tanggung jawab sosial, dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial yang semakin kompleks. Dalam konteks pendidikan
kontemporer, keberhasilan proses pembelajaran tidak lagi semata-mata diukur melalui capaian kognitif,
melainkan juga melalui kemampuan peserta didik dalam menginternalisasi nilai, membangun karakter,
serta menampilkan perilaku sosial yang sesuai dengan norma kehidupan bersama. Orientasi ini sejalan
dengan arah transformasi pendidikan di Indonesia melalui Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta didik, fleksibilitas kurikulum, serta penguatan karakter melalui
pengalaman belajar yang kontekstual. Salah satu instrumen penting dalam Kurikulum Merdeka adalah
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yaitu kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang dirancang
untuk memperkuat karakter peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila. Maharani et al. (2023)
menegaskan bahwa P5 merupakan program yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek
dengan penguatan nilai-nilai Pancasila, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual, tetapi juga pengalaman praktis dalam membangun karakter. Sejalan dengan itu, Indriani &
Suryani (2023) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi pengembangan soft
skills, karakter, dan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Penguatan karakter melalui pendidikan menjadi semakin penting karena peserta didik berada dalam
lingkungan sosial yang terus berubah akibat perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan
dinamika pergaulan remaja. Dalam situasi tersebut, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap, etika, dan kebiasaan sosial yang
beradab. Salah satu aspek karakter yang penting dikembangkan di lingkungan sekolah adalah kesadaran
terhadap norma kesopanan. Norma kesopanan berkaitan dengan tata krama, etika komunikasi,
penghormatan terhadap orang lain, serta kemampuan peserta didik untuk berperilaku sesuai aturan
sosial yang berlaku. Sihombing et al. (2021) menyatakan bahwa norma sopan santun merupakan bagian
penting dalam pembinaan karakter peserta didik karena berkaitan langsung dengan pembentukan
perilaku sosial yang harmonis. Hakim et al. (2024) juga menegaskan bahwa norma kesopanan berperan
sebagai pedoman dalam interaksi sosial agar individu mampu menjaga hubungan yang saling
menghormati. Dengan demikian, penguatan kesadaran norma kesopanan di sekolah menjadi bagian
integral dari pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk peserta didik yang santun, bertanggung
jawab, dan mampu berinteraksi secara etis dalam kehidupan sosial.

Meskipun pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dalam kebijakan pendidikan nasional,
realitas di sekolah menunjukkan bahwa kesadaran norma kesopanan peserta didik masih menghadapi
berbagai persoalan. Pada jenjang sekolah menengah pertama, peserta didik berada dalam fase
perkembangan sosial dan emosional yang rentan terhadap pengaruh lingkungan pergaulan dan media
digital. Fenomena seperti penggunaan bahasa yang kurang santun, rendahnya penghargaan terhadap
guru dan teman sebaya, kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib, serta lemahnya etika komunikasi
masih ditemukan dalam kehidupan sekolah. Shodiq & Yaroh (2024) menjelaskan bahwa pelanggaran
norma kesopanan pada peserta didik dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, lingkungan sosial, serta
lemahnya pengawasan keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat
hanya mengandalkan pembelajaran normatif di ruang kelas, tetapi memerlukan strategi pendidikan yang
lebih aplikatif, konsisten, dan terintegrasi dengan budaya sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu
mengembangkan pendekatan yang mampu menghubungkan pengetahuan moral dengan pengalaman
langsung, sehingga peserta didik tidak hanya memahami nilai kesopanan, tetapi juga membiasakannya
dalam perilaku sehari-hari.
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Sebagai respons terhadap persoalan tersebut, P5 dipandang sebagai salah satu strategi umum yang
dapat digunakan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui kegiatan berbasis proyek. P5
menyediakan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara kolaboratif, reflektif, dan kontekstual melalui
aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui kerja kelompok, diskusi, presentasi, kegiatan
sosial, refleksi, dan pembiasaan positif, peserta didik dilatih untuk menghargai pendapat orang lain,
menggunakan bahasa yang santun, mematuhi aturan, serta menunjukkan tanggung jawab dalam
interaksi sosial. Marzuqi & Ahid (2023) menjelaskan bahwa implementasi P5 dalam Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan terintegrasi dengan
pembentukan karakter. Dengan demikian, P5 memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan antara
nilai moral yang diajarkan secara konseptual dan perilaku nyata yang ditampilkan peserta didik dalam
lingkungan sekolah. Namun, efektivitas P5 dalam meningkatkan karakter kesadaran norma kesopanan
sangat bergantung pada konsistensi pelaksanaan, keteladanan guru, budaya sekolah, serta dukungan
keluarga dan lingkungan sosial.

Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif memerlukan proses
pembiasaan yang berkelanjutan dan dukungan berbagai pihak. Sadeli (2024) menegaskan bahwa
pendidikan karakter perlu dilakukan melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar nilai
moral dapat terinternalisasi secara optimal dalam diri peserta didik. Dalam perspektif pendidikan
karakter, pembentukan perilaku tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai nilai moral, tetapi
juga dengan penghayatan dan tindakan nyata. Lickona menjelaskan bahwa pendidikan karakter
mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action, sehingga peserta didik perlu memahami nilai,
memiliki komitmen emosional terhadap nilai tersebut, dan menerapkannya dalam tindakan sehari-hari.
Dalam konteks norma kesopanan, pendekatan ini berarti bahwa peserta didik tidak cukup hanya
mengetahui pentingnya sopan santun, tetapi juga perlu dibiasakan untuk berbicara santun, menghormati
guru, menghargai teman, dan menjaga etika komunikasi. Oleh karena itu, kegiatan P5 yang
menggabungkan proyek, refleksi, pembiasaan, dan keteladanan memiliki relevansi kuat dengan prinsip
pendidikan karakter.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan
pembelajaran berbasis karakter memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan sikap sosial peserta
didik. Pembelajaran berbasis P5 Rahmatan Lil Alamin berperan dalam membentuk sikap, nilai, dan
norma peserta didik, terutama dalam aspek toleransi, tanggung jawab, dan kesantunan (Dardiri et al.,
2025; Hidayat, 2024). Selain itu, kecerdasan interpersonal menjadi basis penting dalam pembentukan
karakter siswa sekolah menengah pertama karena berkaitan dengan kemampuan empati, komunikasi,
dan pembangunan hubungan sosial yang positif (Prasetyarini et al., 2025; Sakman et al., 2024). Temuan
tersebut relevan dengan implementasi P5 karena kegiatan proyek menuntut peserta didik untuk
berinteraksi, bekerja sama, menyelesaikan masalah, dan menghargai perbedaan pandangan dalam proses
pembelajaran (Aminu et al., 2026; Maharani et al., 2023; Rachman et al., 2024). Kurikulum Merdeka
juga memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan karakter melalui pembelajaran kontekstual
yang dekat dengan pengalaman peserta didik (Damayanti, 2025). Fleksibilitas Kurikulum Merdeka
mendukung terselenggaranya pembelajaran aktif dan kolaboratif yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan keterampilan sosial sekaligus karakter (Nugraha, 2022). Dengan demikian,
pembentukan karakter melalui P5 dapat berlangsung lebih efektif apabila kegiatan proyek tidak hanya
diposisikan sebagai tugas akademik, tetapi juga sebagai pengalaman sosial yang membentuk perilaku
peserta didik.

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik membahas implementasi P5 dalam meningkatkan
karakter kesadaran norma kesopanan siswa sekolah menengah pertama masih relatif terbatas, terutama
dalam konteks sekolah negeri di wilayah Purwokerto. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas P5
dalam kaitannya dengan karakter umum, toleransi, tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, atau
pembentukan Profil Pelajar Pancasila secara luas (Hidayat, 2024; Sakman et al., 2024; Utami et al.,
2026). Kegiatan kokurikuler berbasis karakter terbukti memiliki peran dalam menanamkan nilai
kepedulian sosial dan norma kehidupan sehari-hari peserta didik (Khasanah & Muthalia, 2023; Seran et
al.,, 2026). Kurikulum juga dapat dipahami sebagai pengalaman belajar yang berlangsung melalui
aktivitas sosial, bukan hanya melalui pembelajaran formal di dalam kelas (Mendrofa, 2024; Mujahid &
Mukminin, 2025; Ruyadi et al., 2026). Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana P5 diimplementasikan untuk membangun kesadaran norma kesopanan, bagaimana strategi
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sekolah membiasakan perilaku santun, serta kendala apa saja yang menghambat internalisasi nilai
kesopanan pada siswa SMP. Kesenjangan ini penting dikaji karena norma kesopanan merupakan
indikator nyata dari keberhasilan pendidikan karakter dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam meningkatkan karakter kesadaran norma kesopanan siswa
sekolah menengah pertama di Purwokerto. Secara khusus, penelitian ini mengkaji strategi pelaksanaan
P5 di SMP Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto; dampaknya
terhadap perilaku kesopanan siswa; kendala yang dihadapi sekolah; serta solusi alternatif yang
diterapkan dalam penguatan karakter. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik
terhadap kesadaran norma kesopanan sebagai dimensi karakter yang dikembangkan melalui P5, serta
pada analisis komparatif terhadap praktik implementasi di tiga sekolah negeri yang telah melaksanakan
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa P5 yang dilaksanakan secara konsisten,
kontekstual, dan terintegrasi dengan budaya sekolah dapat meningkatkan kesadaran norma kesopanan
siswa. Dengan demikian, studi ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan kajian
pendidikan karakter, civic education, dan implementasi Kurikulum Merdeka, sekaligus menawarkan
implikasi praktis bagi sekolah dalam merancang strategi penguatan karakter yang berkelanjutan.

B. METODE

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami secara
mendalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan karakter
kesadaran norma kesopanan siswa sekolah menengah pertama (Miles & Huberman, 2014). Pendekatan
kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini bukan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara
statistik, melainkan untuk menginterpretasikan proses, makna, pengalaman, dan praktik pendidikan
karakter yang berlangsung dalam konteks alamiah sekolah. Dalam studi pendidikan karakter, pendekatan
kualitatif relevan digunakan karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman holistik mengenai
perilaku siswa, strategi guru, budaya sekolah, serta dinamika sosial yang memengaruhi internalisasi nilai
kesopanan. Pemilihan desain kualitatif deskriptif juga didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya
menjelaskan implementasi P5 dalam konteks nyata, bukan dalam kondisi eksperimen yang dikendalikan.
Penelitian ini memandang sekolah sebagai ruang sosial tempat berlangsungnya interaksi antara kebijakan
kurikulum, praktik pedagogis, budaya sekolah, peran guru, perilaku siswa, dan dukungan keluarga.

2. Informan dan Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di tiga sekolah menengah pertama negeri di Purwokerto, yaitu SMP Negeri 3
Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto. Pemilihan ketiga sekolah tersebut
dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut telah menerapkan
Kurikulum Merdeka dan melaksanakan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Selain itu,
ketiga sekolah tersebut memiliki program pembiasaan karakter yang relevan dengan fokus penelitian,
seperti budaya 5S, pembinaan kedisiplinan, kegiatan refleksi, kerja kelompok, dan penguatan etika
komunikasi siswa.

Subjek penelitian terdiri atas wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru koordinator P5, guru mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa yang terlibat dalam
pelaksanaan P5. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
subjek berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung mereka dalam implementasi P5.
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dipilih karena memiliki informasi mengenai kebijakan dan
perencanaan P5 di tingkat sekolah. Guru koordinator P5 dipilih karena berperan dalam mengorganisasi
kegiatan proyek, mengarahkan guru pendamping, dan memastikan keterpaduan kegiatan dengan dimensi
Profil Pelajar Pancasila. Guru Pendidikan Pancasila dipilih karena memiliki peran substantif dalam
penguatan nilai moral, norma, dan kewargaan. Guru Bimbingan dan Konseling dilibatkan karena
memiliki pemahaman mengenai perilaku siswa, masalah kedisiplinan, dan pembinaan karakter. Siswa
dipilih sebagai informan karena mereka merupakan subjek utama penerima program dan pihak yang
mengalami langsung proses pembiasaan nilai kesopanan melalui kegiatan Ps.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data empiris mengenai pelaksanaan P5 dan perilaku siswa dalam
menerapkan norma kesopanan di lingkungan sekolah. Melalui observasi, peneliti mengamati bagaimana
kegiatan P5 berlangsung, bagaimana guru membimbing siswa, bagaimana siswa berinteraksi dalam kerja
kelompok, serta bagaimana nilai kesopanan diwujudkan dalam aktivitas seperti menyapa guru,
menggunakan bahasa santun, menghargai pendapat teman, mematuhi aturan, dan menjaga etika
komunikasi. Observasi juga diarahkan untuk melihat keterkaitan antara kegiatan proyek dan budaya
sekolah, termasuk penerapan budaya 5S serta pembiasaan positif lainnya.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan penelitian untuk memperoleh
informasi mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, dampak, kendala, dan solusi dalam
implementasi P5. Wawancara semi-terstruktur digunakan karena memberikan ruang bagi peneliti untuk
mengajukan pertanyaan utama yang telah disiapkan, sekaligus memungkinkan eksplorasi terhadap
jawaban informan secara lebih luas. Pertanyaan wawancara mencakup bagaimana sekolah merancang
kegiatan P5, bagaimana nilai kesopanan diintegrasikan ke dalam proyek, bagaimana guru melakukan
pembinaan, perubahan perilaku apa yang terlihat pada siswa, kendala apa yang dihadapi, serta strategi
apa yang diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Dalam konteks ini, wawancara menjadi penting
karena implementasi P5 tidak hanya dapat dipahami melalui aktivitas yang tampak, tetapi juga melalui
makna, persepsi, dan pengalaman para pelaksana.

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan menguatkan data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara. Dokumen yang dikaji meliputi modul proyek Ps5, jadwal kegiatan, foto pelaksanaan
kegiatan, dokumen program sekolah, catatan pembinaan karakter, serta dokumen lain yang relevan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dokumentasi
membantu peneliti memahami bagaimana P5 dirancang secara formal dan bagaimana program tersebut
diterjemahkan ke dalam aktivitas sekolah. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti
pendukung untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari informan memiliki keterkaitan dengan
praktik nyata di sekolah. Dengan memadukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini
berupaya menghasilkan data yang komprehensif mengenai implementasi P5 dalam membentuk
kesadaran norma kesopanan siswa.

4. Validitas Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi Teknik (Temple
& Young, 2004). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai informan, seperti wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru koordinator P5, guru Pendidikan
Pancasila, guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa. Perbandingan ini dilakukan untuk memastikan
konsistensi informasi mengenai pelaksanaan P5, perubahan perilaku siswa, kendala, dan solusi yang
diterapkan sekolah. Misalnya, informasi dari guru mengenai peningkatan perilaku santun siswa
dibandingkan dengan pengalaman siswa dan hasil observasi di lingkungan sekolah. Dengan cara ini, data
yang diperoleh tidak hanya bergantung pada satu perspektif, tetapi mencerminkan pandangan berbagai
pihak yang terlibat dalam program. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data mengenai pembiasaan 5S, kerja kelompok, refleksi, dan
keteladanan guru tidak hanya diperoleh dari pernyataan informan, tetapi juga diverifikasi melalui
pengamatan langsung dan dokumen pendukung sekolah. Teknik ini penting karena pendidikan karakter
sering kali melibatkan aspek perilaku yang membutuhkan pembuktian melalui berbagai sumber data.

5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri
atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dikategorikan berdasarkan fokus utama, yaitu
implementasi P5, dampak terhadap kesadaran norma kesopanan, kendala pelaksanaan, dan solusi
alternatif yang diterapkan sekolah. Reduksi data dilakukan secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data berlangsung agar peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola penting yang muncul di
lapangan. Pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun dalam bentuk uraian naratif
deskriptif agar hubungan antarfenomena dapat terlihat secara jelas. Penyajian data diarahkan untuk
menggambarkan praktik implementasi P5 di setiap sekolah, termasuk strategi pembiasaan karakter,
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peran guru, keterlibatan siswa, dan budaya sekolah yang mendukung norma kesopanan. Tahap ini
memungkinkan peneliti membandingkan praktik di SMP Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto,
dan SMP Negeri 9 Purwokerto. Meskipun tidak menggunakan tabel atau gambar khusus, penyajian data
dilakukan secara sistematis agar pembaca dapat memahami alur temuan penelitian.

Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti melakukan interpretasi terhadap pola data yang telah
disajikan untuk menjawab tujuan penelitian. Kesimpulan dirumuskan dengan memperhatikan
keterkaitan antara temuan lapangan dan literatur sebelumnya. Temuan mengenai peningkatan perilaku
santun siswa, misalnya, diinterpretasikan dalam kaitannya dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya pembiasaan, keteladanan, dan tindakan moral. Demikian pula, kendala berupa
pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, dan dukungan keluarga dianalisis sebagai faktor eksternal
yang memengaruhi keberhasilan internalisasi nilai kesopanan. Dengan model analisis interaktif ini,
penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana P5 berperan
sebagai strategi pendidikan karakter dalam meningkatkan kesadaran norma kesopanan siswa SMP di
Purwokerto.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Memperkuat
Kesadaran Norma Kesopanan Siswa
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri
4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto telah menjadi bagian integral dari pendidikan karakter
dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Di tiga sekolah yang diteliti, P5 tidak diposisikan semata-mata
sebagai kegiatan kokurikuler pelengkap, tetapi sebagai strategi sistematis untuk mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek dengan pengembangan kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan
norma kesopanan siswa. Implementasi ini sejalan dengan gagasan bahwa P5 dirancang untuk
memperkuat dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif,
dan berorientasi nilai (Aminu et al., 2026; Anwar et al., 2026). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap sekolah mengembangkan kegiatan P5 dengan menghubungkan tema proyek dengan praktik
pembentukan karakter sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan komunikasi yang santun, kepatuhan
terhadap aturan sekolah, tanggung jawab sosial, serta interaksi etis antara siswa, guru, dan komunitas
sekolah.

Tabel 1
Bentuk Implementasi P5 Terhadap Penguatan Karakteri Siswa
S Bentuk Fokus Strategi Dampak terhadap
ekolah I . Penguatan Kesadaran Norma
mplementasi P5 Karak Pelaksanaan
arakter Kesopanan
SMP Negeri P5 diintegrasikan Penguatan sikap Guru membimbing Siswa mulai terbiasa
3 dengan pembiasaan santun, disiplin, siswa untuk menggunakan  bahasa
Purwokerto  karakter pada awal kerja sama, dan bekerja sama yang lebih  sopan,
dan akhir kegiatan penghargaan dalam kelompok, menunjukkan sikap
pembelajaran. terhadap guru menghargai hormat kepada guru,
serta teman pendapat teman, serta lebih  disiplin
sebaya. menggunakan dalam mengikuti tata
bahasa santun, tertib sekolah.
serta menerapkan
budaya 5S, yaitu
senyum, salam,
sapa, sopan, dan
santun.
SMP Negeri P5 dilaksanakan Penguatan etika Guru mendorong Siswa menunjukkan
4 melalui komunikasi, siswa untuk aktif peningkatan dalam
Purwokerto  pembelajaran kemampuan berdiskusi, mengontrol ucapan,
kolaboratif dan menghargai menyampaikan menghargai perbedaan
reflektif dalam pendapat, dan pendapat secara pendapat, serta
kegiatan proyek. kesadaran santun, melakukan berkomunikasi lebih
terhadap refleksi, serta santun dengan guru dan
pentingnya sopan menjaga etika teman.
santun dalam komunikasi
interaksi sosial. selama  kegiatan
kelompok.
SMP Negeri P5 diintegrasikan Penguatan Sekolah Siswa lebih  terbiasa
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9 dengan budaya perilaku hormat, menerapkan menyapa guru,
Purwokerto  sekolah dan tanggung jawab pembiasaan berbicara sopan, saling
pembiasaan positif sosial, kepatuhan seperti menyapa menghormati, dan
dalam kehidupan terhadap aturan, guru, antre tertib, menerapkan nilai
sehari-hari. dan keteladanan menjaga kesopanan baik dalam
dalam bersikap. kebersihan, kegiatan pembelajaran
menggunakan maupun di luar kelas.
bahasa santun,
serta keteladanan
guru dalam
perilaku  sehari-
hari.
Sintesis Implementasi P5 Kesadaran norma P5 dilaksanakan P5 berkontribusi positif
Temuan pada ketiga sekolah kesopanan secara fleksibel terhadap peningkatan
menjadi bagian menjadi fokus sesuai konteks kesadaran norma
integral dari karakter yang sekolah, tetapi kesopanan siswa,
pendidikan dikembangkan memiliki orientasi terutama dalam
karakter dalam melalui kegiatan yang sama, yaitu penghormatan kepada
Kurikulum proyek, membentuk guruy, komunikasi
Merdeka. pembiasaan, perilaku  santun santun, kepatuhan
refleksi, dan melalui aturan, dan tanggung
budaya sekolah. pengalaman jawab sosial.

belajar nyata.

Sumber: Data diolah Peneliti, 2026

Pada tataran praktis, P5 diimplementasikan melalui beberapa kegiatan yang berlangsung secara
berulang dan membentuk kesadaran siswa terhadap norma kesopanan. Kegiatan tersebut meliputi
pembiasaan budaya 58S, yaitu senyum, salam, sapa, sopan, dan santun; kerja kelompok; diskusi proyek;
presentasi siswa; kegiatan reflektif; keteladanan guru; kegiatan sosial; kepedulian terhadap lingkungan;
serta evaluasi karakter. Praktik-praktik tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
kesopanan sebagai praktik sosial yang hidup, bukan sekadar konsep moral yang abstrak. Dalam konteks
ini, kesopanan tidak hanya diajarkan melalui instruksi verbal, tetapi juga ditanamkan dalam rutinitas,
interaksi, dan proses pembelajaran kolaboratif. Temuan ini sejalan dengan Zakso et al. (2021), dan Adi
(2024) yang menegaskan bahwa norma sopan santun merupakan fondasi penting dalam pendidikan
kewarganegaraan dan pendidikan karakter karena membentuk kemampuan siswa untuk berkomunikasi
secara etis, menghormati orang lain, dan menjaga hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian,
implementasi P5 menjadi media yang memungkinkan siswa menerjemahkan pengetahuan moral ke
dalam perilaku sehari-hari.

Pola implementasi di SMP Negeri 3 Purwokerto menekankan integrasi kegiatan proyek dengan
pembiasaan karakter pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran. Guru secara konsisten mendorong
siswa untuk menyapa dengan santun, menggunakan bahasa yang menghargai orang lain, mendengarkan
teman saat diskusi kelompok, dan menunjukkan kedisiplinan dalam menyelesaikan proyek. Temuan dari
wawancara dengan guru Pendidikan Pancasila menunjukkan bahwa P5 digunakan sebagai kesempatan
terstruktur untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam bekerja sama sambil tetap menjaga
kesantunan dalam komunikasi. Salah satu guru menyatakan bahwa siswa didorong untuk bekerja sama,
menghargai pendapat teman, serta berbicara sopan kepada guru maupun teman sebaya. Temuan ini
menunjukkan bahwa sekolah menempatkan norma kesopanan dalam praktik interaksi berbasis proyek
sehari-hari. Sebagai hasilnya, siswa secara bertahap menunjukkan perilaku yang lebih positif, terutama
dalam cara mereka berkomunikasi dengan guru dan berpartisipasi dalam pembelajaran kelompok.

Di SMP Negeri 4 Purwokerto, implementasi P5 lebih kuat diarahkan pada pembelajaran kolaboratif
dan reflektif. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dalam forum
diskusi, tetapi pada saat yang sama menuntut mereka untuk tetap menjaga etika komunikasi. Siswa
dilatih untuk memahami bahwa kesopanan tidak terbatas pada kepatuhan formal terhadap aturan
sekolah, tetapi juga merepresentasikan pengakuan terhadap martabat orang lain dalam interaksi sosial.
Temuan ini relevan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan moral knowing, moral feeling,
dan moral action. Dalam praktiknya, siswa tidak hanya diperkenalkan pada makna kesopanan, tetapi juga
dibimbing untuk menginternalisasikannya secara emosional dan menunjukkannya secara perilaku dalam
komunikasi. Data wawancara dari guru menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari pentingnya
penggunaan bahasa santun, terutama ketika berkomunikasi dengan guru dan berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok. Penekanan sekolah pada refleksi membantu siswa mengevaluasi perilakunya sendiri
dan memahami konsekuensi sosial dari komunikasi yang tidak santun.
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Di SMP Negeri 9 Purwokerto, implementasi P5 berkaitan erat dengan penguatan budaya sekolah.
Sekolah menerapkan pengawasan intensif terhadap perilaku siswa melalui keterlibatan guru, tenaga
bimbingan dan konseling, serta warga sekolah lainnya. Rutinitas positif seperti antre dengan tertib,
menyapa guru, menjaga kebersihan lingkungan, menghargai teman sekelas, dan menggunakan ungkapan
yang santun diintegrasikan ke dalam kegiatan P5. Keteladanan guru menjadi strategi utama di sekolah ini
karena siswa diharapkan mempelajari kesopanan tidak hanya melalui instruksi, tetapi juga melalui
contoh yang ditunjukkan oleh orang dewasa di lingkungan sekolah. Seorang guru Pendidikan Pancasila
menjelaskan bahwa guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan contoh langsung
tentang bagaimana bersikap sopan, menghormati orang lain, dan menjaga etika dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Temuan ini menegaskan pentingnya keteladanan guru dalam pendidikan karakter,
sebagaimana dikemukakan oleh Solehuddin et al. (2024) bahwa pembentukan karakter memerlukan
pembiasaan berkelanjutan dan dukungan konsisten dari lingkungan pendidikan.

Meskipun setiap sekolah menerapkan strategi yang berbeda, temuan penelitian menunjukkan adanya
orientasi yang sama di ketiga sekolah, yaitu penggunaan P5 sebagai instrumen pedagogis dan kultural
untuk memperkuat kesadaran siswa terhadap norma kesopanan. SMP Negeri 3 Purwokerto menekankan
pembiasaan dalam rutinitas pembelajaran, SMP Negeri 4 Purwokerto memperkuat pembelajaran
kolaboratif-reflektif, sedangkan SMP Negeri 9 Purwokerto mengintegrasikan P5 ke dalam budaya sekolah
yang lebih luas dan keteladanan guru. Variasi ini menunjukkan bahwa implementasi P5 bersifat fleksibel
dan dapat disesuaikan dengan konteks masing-masing sekolah. Namun, efektivitas program sangat
bergantung pada konsistensi pelaksanaan, peran aktif guru, kualitas budaya sekolah, dan sejauh mana
kegiatan proyek dihubungkan secara bermakna dengan pembentukan karakter. Secara keseluruhan,
temuan menunjukkan bahwa P5 menyediakan kerangka yang relevan untuk memperkuat kesadaran
kesopanan siswa karena memungkinkan siswa mempraktikkan nilai moral dalam situasi sosial yang
autentik.

2. Dampak Implementasi P5 terhadap Kesadaran Norma Kesopanan Siswa

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi P5 memberikan dampak positif terhadap kesadaran
norma kesopanan siswa di tiga sekolah. Dampak tersebut tercermin dalam perubahan perilaku siswa
ketika berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Siswa semakin menunjukkan
sikap hormat kepada guru, menggunakan bahasa yang lebih santun, mendengarkan teman saat
berdiskusi, mematuhi aturan sekolah, serta menunjukkan tanggung jawab yang lebih besar dalam
kegiatan kelompok. Perubahan perilaku ini mengindikasikan bahwa P5 berkontribusi terhadap
transformasi kesopanan dari nilai yang diajarkan secara formal menjadi kebiasaan sehari-hari. Temuan
ini mendukung Dardiri et al. (2025) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis P5 dapat
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, nilai, dan norma peserta didik, termasuk tanggung jawab,
toleransi, dan kesantunan.

Di SMP Negeri 3 Purwokerto, guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan rasa hormat
terhadap guru dan teman sekelas setelah mengikuti kegiatan P5. Siswa mulai menggunakan bahasa yang
lebih santun dan menjadi lebih disiplin dalam mematuhi aturan sekolah. Data wawancara menunjukkan
bahwa guru mengamati siswa semakin terbiasa menyapa guru, meminta izin dengan tepat, dan
berpartisipasi dalam diskusi dengan penghargaan yang lebih besar terhadap orang lain. Perubahan ini
menunjukkan bahwa P5 menciptakan kesempatan berulang bagi siswa untuk mempraktikkan kesopanan
dalam kegiatan yang terstruktur dan terawasi. Melalui praktik yang berkelanjutan, kesopanan menjadi
bagian dari rutinitas sekolah siswa, bukan sekadar respons sementara terhadap instruksi guru.

Di SMP Negeri 4 Purwokerto, dampak P5 terutama terlihat dalam komunikasi siswa selama diskusi
kelompok dan kerja kolaboratif. Guru menjelaskan bahwa siswa menjadi lebih mampu mengontrol
ucapan, menghargai perbedaan pendapat, dan merespons teman sebaya secara lebih santun. Struktur P5
yang berbasis proyek menuntut siswa untuk berinteraksi, menegosiasikan gagasan, membagi tugas, dan
mempresentasikan hasil kelompok. Aktivitas-aktivitas tersebut mendorong siswa mengembangkan
keterampilan interpersonal, empati, dan komunikasi etis. Temuan ini sejalan dengan Sakman et al.
(2024), yang menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan basis penting dalam
pengembangan karakter siswa sekolah menengah pertama karena mendukung empati, komunikasi, dan
kesadaran sosial. Dalam penelitian ini, P5 berfungsi sebagai ruang belajar tempat keterampilan
interpersonal dipraktikkan dalam kaitannya dengan norma kesopanan.

Di SMP Negeri 9 Purwokerto, siswa sendiri melaporkan bahwa mereka menjadi lebih terbiasa menyapa
guru, berbicara dengan sopan, dan saling menghormati selama kegiatan kelompok maupun di luar kelas.
Kesaksian siswa ini memperkuat bukti bahwa P5 tidak hanya dipersepsikan secara positif oleh guru,
tetapi juga dialami langsung oleh siswa sebagai bagian dari kehidupan sekolah mereka. Guru juga
mencatat bahwa P5 membantu siswa memahami bahwa kesopanan perlu dipraktikkan setiap hari, bukan
hanya selama kegiatan pembelajaran formal. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak P5 melampaui
instruksi berbasis kelas dan memengaruhi perilaku siswa dalam interaksi sekolah yang lebih luas.
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Integrasi P5 dengan rutinitas sekolah menjadikan kesopanan sebagai praktik yang tampak dan berulang
dalam lingkungan harian siswa.

Implementasi P5 juga berkontribusi terhadap terbentuknya iklim sekolah yang lebih kondusif.
Interaksi antarsiswa menjadi lebih tertib, komunikasi antara guru dan siswa menjadi lebih harmonis, dan
pelanggaran yang berkaitan dengan perilaku tidak sopan cenderung menurun. Meskipun penelitian ini
tidak menggunakan pengukuran kuantitatif untuk menghitung tingkat pelanggaran disiplin, data
kualitatif dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru merasakan adanya pergeseran positif
dalam sikap dan pola komunikasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui P5
memiliki dampak individual dan kolektif. Secara individual, siswa menjadi lebih sadar terhadap ucapan
dan perilakunya. Secara kolektif, lingkungan sekolah menjadi lebih mendukung interaksi yang saling
menghormati dan komunikasi yang etis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak P5 bergantung pada integrasi kegiatan proyek
dengan refleksi dan pembiasaan. Kegiatan proyek semata tidak cukup untuk memperkuat norma
kesopanan apabila tidak disertai bimbingan guru, evaluasi perilaku, dan penguatan harian. Ketika siswa
mengikuti kerja kelompok, guru mengarahkan mereka untuk saling mendengarkan dan menghindari
bahasa yang kasar. Ketika siswa mempresentasikan hasil proyek, guru menekankan tutur kata yang
santun dan penghargaan terhadap kontribusi orang lain. Ketika siswa melakukan kesalahan dalam
komunikasi, guru memberikan umpan balik korektif dan refleksi. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan P5 dalam memperkuat kesadaran kesopanan tidak hanya terletak pada format proyek, tetapi
juga pada proses pedagogis yang menyertai proyek tersebut. Dengan demikian, P5 menjadi efektif ketika
dirancang secara sengaja sebagai proses pembentukan karakter.

3. Kendala dalam Implementasi P5

Meskipun P5 memberikan dampak positif, penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Kendala tersebut muncul dari faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi
kemampuan siswa untuk menginternalisasi dan mempraktikkan norma kesopanan secara konsisten.
Kendala paling menonjol adalah pengaruh lingkungan pergaulan dan penggunaan media sosial yang
kurang terkontrol. Guru melaporkan bahwa sebagian siswa meniru gaya komunikasi yang lazim
ditemukan di media sosial, termasuk ungkapan informal, kasar, atau kurang menghargai orang lain. Pola
komunikasi tersebut kadang terbawa ke dalam interaksi di sekolah, sehingga guru perlu memberikan
arahan berulang. Temuan ini sejalan dengan Shodiq & Yaroh (2024) yang menyatakan bahwa
pelanggaran norma kesopanan pada siswa dipengaruhi oleh media digital, lingkungan sosial, dan
lemahnya pengawasan keluarga.

Pengaruh media sosial menimbulkan tantangan karena siswa terpapar pada bentuk komunikasi yang
tidak selalu selaras dengan nilai-nilai sekolah. Sebagian siswa menganggap kata-kata yang kurang sopan
sebagai hal biasa karena mereka sering menemukan ungkapan serupa dalam interaksi daring. Oleh
karena itu, guru perlu mengoreksi penggunaan bahasa siswa dan mengingatkan mereka tentang norma
komunikasi yang sesuai di lingkungan sekolah. Kendala ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di
sekolah berhadapan dengan budaya digital yang dapat membentuk kebiasaan siswa di luar kendali guru.
Temuan penelitian mengisyaratkan bahwa penguatan norma kesopanan tidak hanya memerlukan
program berbasis sekolah, tetapi juga literasi digital dan keterlibatan orang tua dalam mengawasi
perilaku daring siswa.

Kendala lain adalah belum konsistennya penguatan karakter di lingkungan keluarga. Guru
menjelaskan bahwa tidak semua siswa memperoleh pembiasaan kesopanan yang memadai di rumah.
Akibatnya, nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah kadang tidak diperkuat dalam kehidupan sehari-hari
siswa di luar sekolah. Kondisi ini membuat internalisasi norma kesopanan menjadi kurang optimal
karena siswa mengalami perbedaan ekspektasi antara lingkungan sekolah dan keluarga. Harjanti et al.
(2026) menekankan bahwa pendidikan karakter memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Temuan penelitian ini mendukung argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa upaya
sekolah dapat melemah ketika dukungan keluarga terbatas. Oleh karena itu, keberlanjutan P5 sebagai
strategi pembentukan karakter bergantung pada sejauh mana orang tua turut memperkuat nilai yang
sama di rumah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian siswa masih kurang disiplin dan belum sepenuhnya
memahami pentingnya norma kesopanan dalam kehidupan sehari-hari. Guru melaporkan bahwa masih
ada siswa yang berbicara kurang santun, mengabaikan pendapat teman saat diskusi, atau melanggar tata
tertib sekolah. Dalam beberapa kasus, siswa memandang P5 sekadar sebagai proyek akademik yang harus
diselesaikan, bukan sebagai proses bermakna dalam pembentukan karakter. Persepsi ini mengurangi
kedalaman keterlibatan siswa terhadap nilai moral yang terkandung dalam Ps5. Ketika siswa hanya
berfokus pada penyelesaian produk proyek, mereka cenderung mengabaikan proses sosial dan etis yang
terlibat dalam kolaborasi. Temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu terus menjelaskan tujuan karakter
dari P5, bukan hanya persyaratan teknisnya.
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Keterbatasan waktu juga muncul sebagai kendala dalam implementasi P5. Guru harus menyesuaikan
kegiatan proyek dengan jadwal sekolah dan tanggung jawab akademik lainnya. Akibatnya, pembinaan
karakter dalam P5 tidak selalu dapat dilakukan seintensif yang diharapkan. Proses penguatan norma
kesopanan membutuhkan praktik berulang, refleksi, dan umpan balik, sementara keterbatasan waktu
kadang membatasi kemampuan guru untuk memberikan pendampingan secara komprehensif. Kendala
ini menunjukkan bahwa implementasi P5 memerlukan perencanaan yang matang, alokasi waktu yang
memadai, dan koordinasi antarguru. Tanpa waktu yang cukup, P5 berisiko menjadi kegiatan proyek
formal, bukan proses pendidikan karakter yang transformatif.

Secara keseluruhan, kendala yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
P5 dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, dan budaya
digital. Meskipun sekolah dapat merancang proyek yang bermakna dan memberikan bimbingan karakter,
perilaku siswa juga dibentuk oleh pengaruh eksternal yang mungkin bertentangan dengan nilai-nilai
sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan P5 dalam memperkuat norma kesopanan bergantung pada
kemampuan sekolah merespons tantangan tersebut melalui pengawasan yang konsisten, kolaborasi
dengan orang tua, dan integrasi nilai kesopanan ke dalam seluruh aktivitas sekolah.

4. Solusi Alternatif yang Diterapkan Sekolah

Dalam merespons kendala yang dihadapi, ketiga sekolah menerapkan beberapa solusi alternatif untuk
memperkuat kesadaran siswa terhadap norma kesopanan. Solusi pertama adalah memperkuat budaya
sekolah melalui pembiasaan harian, terutama budaya 5S. Guru dan tenaga kependidikan secara konsisten
mendorong siswa untuk tersenyum, memberi salam, menyapa, berinteraksi dengan sopan, berbicara
secara santun, dan menunjukkan perilaku yang beradab. Di SMP Negeri 3 Purwokerto, guru menjelaskan
bahwa sekolah membiasakan siswa untuk mempraktikkan 5S setiap hari agar mereka terbiasa
menghormati orang lain di lingkungan sekolah. Strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
tidak terbatas pada sesi proyek Ps5, tetapi diperluas ke dalam rutinitas sekolah sehari-hari.

Solusi kedua adalah memperkuat keteladanan guru. Guru diharapkan menjadi contoh kesopanan
dalam tutur kata, sikap, dan interaksi. Di SMP Negeri 9 Purwokerto, keteladanan guru dianggap penting
karena siswa sering kali belajar lebih efektif melalui contoh langsung dibandingkan instruksi verbal
semata. Guru menunjukkan cara berbicara dengan hormat, mendengarkan secara saksama, merespons
dengan tenang, dan memperlakukan orang lain dengan bermartabat. Temuan ini menegaskan pentingnya
keteladanan dalam pendidikan karakter. Norma kesopanan menjadi lebih bermakna ketika siswa melihat
nilai tersebut dipraktikkan secara konsisten oleh orang dewasa di lingkungan sekolah.

Solusi ketiga adalah meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Guru berkomunikasi
dengan orang tua untuk memantau perilaku siswa baik di sekolah maupun di rumah. Kolaborasi ini
dianggap perlu karena sekolah menyadari bahwa pembentukan karakter tidak dapat dicapai hanya
melalui program sekolah. Di SMP Negeri 4 Purwokerto, guru menekankan pentingnya keterlibatan orang
tua agar pengembangan karakter berlanjut di lingkungan keluarga. Solusi ini sejalan dengan Sadeli et al.
(2021), yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan sinergi sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Melalui komunikasi antara orang tua dan sekolah, sekolah berupaya memastikan bahwa nilai
kesopanan diperkuat di luar kelas.

Solusi keempat melibatkan pemberian arahan langsung dan koreksi perilaku bagi siswa yang masih
menunjukkan perilaku kurang sopan. Guru Bimbingan dan Konseling memiliki peran penting dalam
memberikan nasihat, memantau perilaku siswa, dan melakukan pembinaan karakter. Ketika siswa
melanggar norma kesopanan, guru memberikan arahan segera agar siswa memahami pentingnya
menjaga tutur kata dan perilaku yang menghargai orang lain. Pendekatan ini tidak semata-mata bersifat
hukuman, tetapi edukatif dan reflektif. Siswa dibimbing untuk memahami konsekuensi dari perilakunya
dan didorong untuk memperbaiki pola interaksi mereka. Solusi kelima adalah merancang kegiatan P5
agar lebih kontekstual, bermakna, dan menarik. Sekolah berupaya memastikan bahwa siswa tidak
memandang P5 sekadar sebagai tugas akademik. Kegiatan proyek seperti diskusi kelompok, bakti sosial,
kepedulian lingkungan, presentasi, dan refleksi digunakan untuk menumbuhkan tanggung jawab, kerja
sama, empati, dan sikap saling menghormati. Dengan menghubungkan kegiatan proyek dengan
pengalaman sehari-hari siswa, sekolah menjadikan norma kesopanan lebih relevan dan lebih mudah
dipraktikkan. Solusi ini mencerminkan prinsip utama P5 sebagai pembelajaran berbasis proyek yang
kontekstual, yang menghubungkan pengetahuan, nilai, dan tindakan nyata.

Dengan demikian temuan penelitian menunjukkan bahwa solusi yang diterapkan sekolah diarahkan
untuk membangun ekosistem karakter yang berkelanjutan. Penguatan norma kesopanan dilakukan
melalui pembiasaan, keteladanan guru, kolaborasi dengan orang tua, arahan langsung, dan desain proyek
yang kontekstual. Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas P5 tidak hanya bergantung
pada kebijakan kurikulum, tetapi juga pada kapasitas sekolah dalam menciptakan budaya moral yang
mendukung. Dengan demikian, P5 dapat berfungsi sebagai strategi yang efektif untuk memperkuat
kesadaran siswa terhadap norma kesopanan apabila diimplementasikan secara konsisten, terintegrasi
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dengan budaya sekolah, dan didukung oleh kolaborasi antara sekolah, keluarga, serta lingkungan sosial
yang lebih luas.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat
menjadi strategi efektif dalam memperkuat karakter kesadaran norma kesopanan siswa apabila
dilaksanakan secara konsisten, kontekstual, dan terintegrasi dengan budaya sekolah, seperti pembiasaan
5S, kerja kelompok, refleksi, keteladanan guru, serta kolaborasi dengan orang tua. Temuan ini
menunjukkan bahwa P5 tidak seharusnya dipahami hanya sebagai tugas proyek akademik, melainkan
sebagai pengalaman sosial yang membentuk perilaku santun, penghargaan terhadap orang lain,
kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab sosial siswa. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan di tiga sekolah menengah pertama negeri di Purwokerto, yaitu SMP
Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks sekolah lain. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif sehingga belum mengukur peningkatan kesadaran norma kesopanan
secara kuantitatif, serta belum menggali secara mendalam peran keluarga dan media sosial dalam
membentuk perilaku siswa. Oleh karena itu, riset selanjutnya disarankan memperluas lokasi dan subjek
penelitian, menggunakan pendekatan mixed methods, mengembangkan instrumen pengukuran karakter
kesopanan yang valid dan reliabel, serta mengkaji secara lebih mendalam keterlibatan keluarga, budaya
sekolah, dan literasi digital dalam mendukung keberhasilan implementasi P5 sebagai model pendidikan
karakter yang berkelanjutan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SMP Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri 4 Purwokerto, dan SMP Negeri 9 Purwokerto
telah terlaksana secara cukup baik sebagai bagian dari penerapan Kurikulum Merdeka dalam membentuk
karakter kesadaran norma kesopanan siswa. Implementasi P5 dilakukan melalui kegiatan kokurikuler
berbasis proyek yang terintegrasi dengan pembiasaan karakter di lingkungan sekolah, seperti budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, santun), kerja kelompok, refleksi pembelajaran, keteladanan guru, serta
berbagai kegiatan pembinaan karakter lainnya.Pelaksanaan P5 terbukti memberikan dampak positif
terhadap peningkatan karakter kesadaran norma kesopanan siswa. Hal ini ditunjukkan melalui
perubahan perilaku siswa yang semakin mampu menunjukkan sikap hormat kepada guru, menggunakan
bahasa yang santun, menghargai pendapat teman, mematuhi tata tertib sekolah, serta menunjukkan
tanggung jawab dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Meskipun demikian, implementasi P5 masih menghadapi beberapa kendala, antara lain pengaruh
lingkungan pergaulan, intensitas penggunaan media sosial yang kurang terkontrol, kurang optimalnya
dukungan keluarga dalam pembinaan karakter, serta adanya persepsi sebagian siswa yang masih
memandang kegiatan P5 hanya sebagai penyelesaian tugas proyek. Untuk mengatasi kendala tersebut,
sekolah menerapkan berbagai solusi alternatif, seperti penguatan pembinaan karakter secara
berkelanjutan, peningkatan kerja sama antara sekolah dan orang tua, pemberian keteladanan oleh guru,
serta integrasi nilai-nilai kesopanan dalam seluruh aktivitas sekolah. Upaya tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi P5 tidak hanya bergantung pada desain program, tetapi juga pada konsistensi
pelaksanaan dan sinergi seluruh pihak yang terlibat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan
karakter kesadaran norma kesopanan siswa sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, implementasi
P5 perlu terus dikembangkan secara inovatif dan berkelanjutan agar mampu memberikan kontribusi
optimal dalam membentuk generasi yang berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila.
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